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Pendahuluan
• Penelitian Pratama menunjukkan CAR

dan LDR berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA, sedangkan BOPO
berpengaruh negatif signifikan
terhadap ROA

• Penelitian Widyastuti dan Aini
membuktikan CAR dan LDR tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA,
sedangkan NPL berpengaruh negative
signifikan terhadap ROA

• Penelitian Susilowati dan Tiningrum
menunjukkan BOPO berpengaruh
positif terhadap ROA

• Penelitian Aprilia dan Handayani
menunjukkan NPL tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah Capital Adequency Ratio (CAR) berpengaruh positif dan juga signifikan

terhadap ROA pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2012-

2021?

• Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

return on asset (ROA) pada perusahaan perbankan di BEI periode 2012-2021?

• Apakah Loan To Deposit Ratio (LDR) berpengaruh signifikan terhadap return on

asset (ROA) pada perusahaan perbankan di BEI periode 2012-2021?

• Apakah Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh

signifikan terhadap return on asset (ROA) pada perusahan perbankan di BEI

periode 2012-2021?
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Metode

Pendekatan:

Kuantitatif

Populasi: 

Bank umum di BEI periode
2012-2021

Sampel:

11 perusahaan

Sumber data:

Data sekunder

Analisis data:

Uji asumsi klasik, estimasi
model data panel, analisis
regresi linier berganda, uji

parsial, uji simultan, uji
koefisien determinasi

berganda
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Hasil
• Capital adequency (CAR) terbukti berpengaruh positif dan juga signifikan

terhadap ROA pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2021, atau H1 diterima

• Non perfomaning loan (NPL) terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap return on asset (ROA) pada perusahaan perbankan di BEI
periode 2012-2021, sehingga H2 diterima

• Loan to deposit ratio (LDR) tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap
return on asset (ROA) pada perusahaan perbankan di BEI periode 2012-
2021, sehingga H3 ditolak

• Biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO) tidak
berpengaruh signifikan terhadap return on asset (ROA) pada perusahan
perbankan di BEI periode 2012-2021, sehingga H4 ditolak
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Pembahasan
Hipotesis Keterangan

Pengaruh Capital Adequency

Ratio (CAR) terhadap Return On

Assets (ROA)

semakin tinggi nilai CAR perusahan, akan diikuti dengan meningkatnya kinerja keuangan

yang diproksikan dengan ROA. CAR mencerminkan modal sendiri perusahaan untuk

mengahasilkan laba. Semakin besar CAR maka semakin besar kesempatan bank dalam

menghasilkan laba karena dengan modal yang besar, manajemen bank sangat leluasa dalam

menempatkan dananya kedalam aktivitas investasi yang menguntungkan.

Pengaruh Non Performing Loan

(NPL) terhadap Return On

Assets (ROA)

Semakin besar nilai non performing loan pada perusahaan, maka kinerja perusahaan juga

semakin meningkat. NPL mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NPL semakin kecil pula

resiko kredit yang ditanggung pihak bank

Pengaruh Loan To Deposit Ratio

(LDR) terhadap Return On

Assets (ROA)

Tinggi rendahnya loan to deposit ratio perusahaan perbankan, tidak mencerminkan pada naik

turunnya profitabilitas perusahaan. Tidak berpengaruhnya LDR terhadap ROA dapat

disebabkan karena besarnya kepemilikan asset dari perbankan persero.

Pengaruh Biaya Operasional

Pendapatan Operasional

(BOPO) terhadap Return On

Assets (ROA)

Besar kecilnya biaya operaisonal dan pendapatan operasional perusahaan tidak berpengaruh

pada baik buruknya kinerja keuangan perusahaan (ROA). Hal ini dapat disebabkan akrena

nilai BOPO yang tinggi menunjukkan kinerja manajemen perushaaan kurang efisien dalam

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, sehingga akan berdampak pada berkurangnya laba

sebelum pajak yang berdampak pada menurunya ROA.
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Temuan Penting Penelitian

Capital adequency ratio terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas

Non perfoming loan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas

Loan to deposite ratio tidak terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas

Biaya operasional dan pendapatan operasional tidak terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas pada perushaana perbankan di BEI
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Manfaat Penelitian

Manfaat Akademis

• Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mahasiswa
tentang pengaruh capital eduquency ratio, non performing loan, loan
to deposit ratio, biaya operasional per pendapatan operasional
terhadap profitabilitas pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2021

Manfaat Praktis

• Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dan juga
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dengan tema serupa
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